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Abstract: Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sumenep as executive agencies wheel 
development.  Bidang penataan ruang became a top priority along with the occurrence of resistance 
in the city of sumenep, among others, the construction of a drainage channel, local roads and 
sidewalks. Problems encountered can not do monitoring with respect to time, cost, and project work 
progress in the field. So in the initial evaluation and identification work difficult, it often causes a 
delay in the implementation of the project work.To overcome the obstacles faced by bidang penataan 
ruang, can be done by means of building the application of monitoring and evaluation of the project 
in bidang penataan ruang di dinas PU. Cipta Karya Sumenep. Monitoring included the time, cost, and 
work progress. If there is a mismatch of the project, the system will give an alert/notification to 
immediately followed up.From the results of the trial that has been done known that application can 
produce validation realization in realtime work , the rest of the work projects related to , time , the 
cost of , and progress in the field , as well as an alert nonconformity of the project .We can conclude 
from the results of the trial known application can be presenting the results of the evaluation of work 
by providing information about the condition of works in the field each week. 
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Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang 
Kabupaten Sumenep sebagai lembaga eksekutif 
penggerak roda pembangunan daerah, selain 
sebagai penghimpun penghasilan asli daerah 
juga sebagai instansi yang dituntut perannya agar 
mampu membelanjakan penghasilan asli daerah 
tersebut dalam bentuk pembangunan dan 
peningkatan taraf hidup masyarakat secara 
menyeluruh. 
Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang 
memiliki sub–sub bagian, salah satunya adalah 
Bidang Penataan Ruang. Tugas Bidang Penataan 
Ruang melaksanakan pengaturan, pembinaan, 
pembangunan, dan pengawasan tata kota. Saat 
ini Bidang Penataan Ruang menjadi prioritas 
utama bagi Dinas PU. Cipta Karya dan Tata 
Ruang khususnya di perkotaan. Hal tersebut 
seiring terjadinya hambatan dalam pembangunan 
kota sumenep, antara lain pembangunan saluran 
drainase, jalan lingkungan dan trotoar. Bidang 
Penataan Ruang membawahi beberapa seksi, 
salah satunya adalah Seksi Pembangunan Dan 
Pengawasan (SPP) dimana SPP ini terlibat 
langsung pada pembangunan fisik di lapangan. 
Pada saat ini pengawasan yang 
dilakukan oleh konsultan pengawas terhadap 
kegiatan pekerjaan proyek yang berjalan di 
lakukan setiap periodenya, terkait waktu 
pekerjaan, biaya pekerjaan, dan progress 
pekerjaan. Rekap data proyek per periode akan 
diserahkan kepada UPT yang berada di setiap 
daerah. UPT akan melakukan monitoring 
terhadap rekap data proyek yang diberikan oleh 
konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan. 
Jika rekap data proyek tidak sesuai dengan 
kondisi di lapangan maka UPT akan melaporkan 
kepada SPP terkait proyek yang tidak sesuai. 
Jika rekap data proyek sesuai dengan kondisi di 
lapangan maka akan diserahkan kembali kepada 
konsultan pengawas untuk dibuatkan laporan per 
periodenya (mingguan, dan bulanan). 
Selanjutnya laporan akan diserahkan kepada SPP 
untuk di evaluasi terkait proyek yang sedang 
berjalan dengan melihat dokumen perencanaan. 
Hasil evaluasi akan diserahkan kepada kepala 
bidang yang nantinya hasil evaluasi akan 
menjadi pedoman terhadap kinerja rekanan yang 
akan datang. 
Dari uraian proses yang berlangsung 
saat ini kendala yang dihadapi adalah UPT 
kesulitan dalam penerimaan rekap data harian 
terkait pekerjaan proyek yang sedang 
JSIKA Vol. 5, No. 3. Tahun 2016  ISSN 2338-137X 
 
JSIKA Vol. 5, No. 3,  Tahun 2016, ISSN 2338-137X  Page 2 
 
berlangsung. Hal ini terjadi akibat konsultan 
pengawas tidak konsisten dalam memberikan 
rekap data harian kepada UPT.  Akibatnya UPT 
tidak bisa melakukan monitoring terhadap 
pekerjaan di lapangan jika ada temuan yang bisa 
merugikan pekerjaan proyek. Hal ini berakibat 
pada keterlambatan pengumpulan data waktu 
pekerjaan, biaya pekerjaan, dan progress 
pekerjaan kepada SPP. Sehingga evaluasi dan 
pengidentifikasian di awal pekerjaan sulit 
dilakukan oleh SPP. Kondisi seperti ini yang 
sering menyebabkan keterlambatan dalam 
pelaksanaan pekerjaan proyek. 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
oleh bidang penataan ruang tersebut, dapat 
dilakukan dengan cara membangun aplikasi 
monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada 
bidang penataan ruang di dinas PU. Cipta Karya 
Sumenep. Monitoring meliputi waktu pekerjaan, 
biaya pekerjaan, dan progress pekerjaan yang 
diberikan oleh konsultan pengawas kepada UPT. 
Setelah dilakukan monitoring hasil rekap data 
pekerjaan akan diberikan pada SPP. Jika terjadi 
ketidaksesuian pekerjaan proyek sistem akan 
memberikan alert / notifikasi kepada SPP untuk 
segera ditindak lanjuti. Hasil monitoring akan 
dievaluasi oleh sistem untuk per periodenya. 
Sehingga jika ada temuan yang bisa merugikan 
pekerjaan proyek diawal pekerjaan dapat 
diidentifikasi sejak awal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menghasilkan aplikasi yang dapat membantu 
bidang penataan ruang dalam melakukan 
monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek secara 
per periode meliputi waktu pekerjaan, biaya 
pekerjaan, dan progress pekerjaan proyek. 
Dengan adanya Aplikasi Monitoring 
dan Evaluasi Pekerjaan Proyek dengan 
menggunakan media website diharapkan dapat 
memberikan kemudahan bagi bidang penataan 
ruang dalam melakukan monitoring dan evaluasi 
pekerjaan proyek per periodenya. Selanjutnya 
jika ada temuan yang bisa merugikan pekerjaan 
proyek dapat diidentifikasi sejak awal yang 
nantinya dapat membantu, dan memudahkan 
kegiatan bidang penataan ruang untuk 
kedepannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam pembuatan 
aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan 
proyek pada bidang penataan ruang di dinas PU. 
Cipta Karya ini dilakukan dengan melalui tahap 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Kerangka Metode Penelitian 
 
1. Tahap Awal  
Berikut tahapan awal yang dilakukan 
pertama kali yaitu : 
a. Studi literatur yang dilakukan pada saat 
penelitian tersebut berlangsung yaitu 
dilakukan dengan cara studi literatur di 
perpustakaan ataupun dengan cara via web. 
Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan 
pengetahuan yang lebih mengenai aplikasi 
yang dibuat, seperti yang akan dijelaskan 
dibawah ini : 
Menurut Fattah (1996), Monitoring dan 
Evaluasi adalah dua kata yang memiliki 
aspek kegiatan yang berbeda yaitu kata 
Monitoring dan Evaluasi. Monitoring 
merupakan kegiatan untuk mengetahui 
apakah program yang dibuat itu berjalan 
dengan baik sebagaiman mestinya sesuai 
dengan yang direncanakan, adakah hambatan 
yang terjadi dan bagaiman para pelaksana 
program itu mengatasi hambatan tersebut. 
Monitoring terhadap sebuah hasil 
perencanaan yang sedang berlangsung 
menjadi alat pengendalian yang baik dalam 
seluruh proses implementasi, hal tersebut 
seperti pada Gambar 2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Proses Monitoring Dan Evaluasi 
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Proses dasar dalam monitoring ini meliputi 
tiga tahap yaitu: (1) menetapkan standar 
pelaksanaan; (2) pengukuran pelaksanaan; 
(3) menentukan kesenjangan (deviasi) antara 
pelaksanaan dengan standar dan rencana. 
b. Didalam penelitian ini dilakukan wawancara 
selama beberapa hari, hal ini bertujuan untuk 
mencari permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang 
Kabupaten Sumenep pada saat ini. Dari 
wawancara tersebut diperoleh berbagai 
informasi, seperti profil dinas, visi, misi, 
tujuan, struktur organisasi, serta tugas pokok 
dan peraturan Bupati Sumenep terhadap 
Dinas PU. Cipta Karya Dan Penataan Ruang 
Kabupaten Sumenep. Wawancara diajukan 
langsung pada Kepala Dinas dan staf 
Penataan Ruang yang bersangkutan sebagai 
narasumbernya. 
Wawancara dengan Kepala Dinas, bertujuan 
untuk mendapatkan informasi dan 
permasalahan yang  menjadi prioritas atau 
kendala Pada Dinas PU Cipta Karya dan Tata 
Ruang.Dari hasil wawancara didapati 
kendala pada Bidang Penataan Ruang. 
Wawancara dengan Kepala Bidang Penataan 
Ruang, bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dan permasalahan yang ada, 
meliputi proyek drainase, jalan lingkungan, 
dan trotoar.  
Wawancara dengan Seksi Pembangunan dan 
Pengawasan (SPP), bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan permasalahan 
yang ada pada kegiatan pekerjaan proyek, 
meliputi pengumpulan data di lapangan dan 
pelaporan yang diberikan oleh konsultan 
pengawas. 
c. Pada saat penelitian tidak hanya melakukan 
wawancara dengan pihak di atas, namun juga 
dilakukan observasi yang dimana dilakukan 
pengamatan secara langsung terkait dengan 
proses yang berlangsung pada Bidang 
Pentaan Ruang. Proses bisnis yang diamati 
meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, sampai pelaporan mingguan, 
bulanan, dan sampai dengan proses 
persetujuan laporan akhir. 
Pada saat dilakukan observasi juga 
didapatkan beberapa dokumen yang 
dibutuhkan untuk proses analisa, seperti data 
RAB, detail pekerjaan, Time Schedule, 
laporan harian, mingguan, bulanan dan 
laporan akhir yang dilaporkan oleh konsultan 
pengawas kepada kepala bidang. 
d. Proses identifikasi masalah merupakan 
langkah pertama yang harus dilakukan dalam 
tahap analisis sistem. Proses identifikasi  
masalah dimulai  dengan  melakukan  
wawancara,  observasi  dan pengambilan 
data sampel dengan mencari jenis masalah 
yang saat ini dihadapi. Permasalahan  yang 
dihadapi  oleh  Bidang Penataan Ruang Di 
Dinas PU. Cipta Karya Sumenep adalah 
proses  melakukan  monitoring dan evaluasi 
pekerjaan proyek. Subyek-subyek  
permasalahan yang terjadi adalah 
ketidaksesuai antara semua pihak yang 
terkait dalam pekerjaan proyek yaitu 
konsultan pengawas dan UPT. Adapun 
permasalahan yang ada : 
1. SPP mengalami kesulitan dalam 
menyerahkan dokumen perencanaan, 
dikarenakan tidak adanya sistem yang 
terintegrasi dengan semua pihak terkait 
pekerjaan proyek, yaitu konsultan 
pengawas dan UPT.  
2. Konsultan pengawas dalam menyerahkan 
data realisasi pekerjaan proyek masih 
dilakukan secara manual, sehingga data 
realisasi pekerjaan di lapangan terkait 
waktu, biaya, dan progress pekerjaan 
disetiap periodenya mengalami 
keterlambatan, dikarenakan tidak adanya 
sistem yang terintegrasi yang mampu 
mengirimkan data secara realtime. 
3. Kurangnya monitoring terhadap data 
realisasi waktu, biaya, dan progress 
pekerjaan proyek per periodenya 
dikarenakan tidak adanya sistem yang 
menghubungkan antara konsultan 
pengawas dengan UPT dalam pengiriman 
data secara realtime. 
4. SPP dalam melakukan evaluasi pekerjaan 
proyek cenderung dilakukan diakhir 
pekerjaan, hal ini dilakukan karena tidak 
adanya perhitungan terhadap pekerjaan 
proyek yang dilakukan per periodenya, 
sehingga pengidentifikasian diawal 
pekerjaan sulit dilakukan jika terjadi 
kesalahan pada pekerjaan fisik 
dilapangan, hal ini berakibat terhadap 
kualitas pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan standart proyek. 
5. Kepala bidang kesulitan dalam mengecek 
hasil laporan jika ingin mengetahui 
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pekerjaan proyek per periodenya 
dikarenakan harus mengecek satu persatu 
dan membutuhkan waktu yang lama. 
 
2. Tahap Pengembangan 
Setelah dilakukan tahapan awal, 
tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu 
tahapan pegembangan. Tahapan pengembangan 
yang dilakukan sebagai berikut : 
a. Kebutuhan perangkat lunak (Sofware 
Requirement) merupakan piranti yang harus 
dipamerkan untuk memecahkan beberapa 
masalah yang ada (IEEE Computer 
Society, 2004). Kebutuhan perangkat lunak 
bertujuan untuk mengotomatisasi bagian dari 
tugas seseorang untuk mendukung proses 
bisnis dari sebuah organisasi, memperbaiki 
kekurangan dari perangkat lunak yang ada, 
mengontrol perangkat dari beberapa masalah 
yang dapat dijadikan solusi perangkat lunak. 
Terdapat 4 tahapan yang dilakukan dalam 
melakukan kebutuhan perangkat lunak yaitu 
sebagai berikut  
1. Tahapan elisitasi merupakan tahapan 
awal dalam membangun pemahaman 
tentang perangkat lunak yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah. Tahapan 
kegiatan elisitasi digunakan untuk 
mengidentifikasi darimana asal 
kebutuhan perangkat lunak dan 
bagaimana cara mendapatkannya.  
2. Pada tahap analisis menjelaskan tentang 
konflik antar kebutuhan, menemukan 
batas-batas perangkat lunak dan 
bagaimana interaksi dengan lingkungan 
sekitar, dan menguraikan kebutuhan 
sistem untuk mendapatkan kebutuhan 
perangkat lunak.  
3. Tahap spesifikasi dilakukan 
pendokumentasian perencanaan 
perangkat lunak (solusi aplikasi), dan 
mengajukan solusi aplikasi kepada pihak 
stakeholder terkait.  
4. Tahapan validasi digunakan untuk 
memastikan bahwa kebutuhan perangkat 
lunak telah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna.  
Berdasarkan hasil analisis pada sistem 
di bidang penataan ruang selanjutnya penulis 
merancang desain usulan model terhadap 
kebutuhan sistem yang akan dibuat dengan 
melihat proses bisnis pada aktifitas yang 
sudah ada saat ini. Analisis kebutuhan sistem 
yang akan dibangun akan dijelaskan pada 
kebutuhan fungsional sistem yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tugas Pokok dan Fungsi Dalam 
Melakukan Monitoring dan Evaluasi Pekerjaan 
Proyek Berdasarkan Stakeholder. 
 
 
b. Desain perangkat lunak (Software Desain) 
merupakan aktivitas siklus hidup kebutuhan 
perangkat lunak yang dianalisis untuk 
menghasilkan struktur deskripsi internal 
perangkat lunakyang berfungsi sebagai dasar 
untuk melakukan tahapan konstruksi 
perangkat lunak. Desain perangkat lunak 
menggambarkan arsitektur perangkat lunak, 
yaitu bagaimana perangkat lunak disusun 
dalam komponen dan antarmuka antara 
komponen-komponen tertentu.  
1. System Flowchart merupakan bagan yang 
menunjukkan alur kerja secara 
keseluruhan dari sistem yang 
menunjukkan urutan-urutan dari prosedur 
yang ada dalam sistem dan menunjukkan 
apa yang dikerjakan sistem  
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2. Data flow diagram merupakan detail dari 
system flowchart yang digunakan untuk 
menggambarkan arus data di dalam 
sistem secara terstruktur dan jelas. 
Dari rancangan kebutuhan fungsional 
sistem yang sudah digambarkan pada Tabel 1 
maka disusun juga rancangan sistem dalam 
beberapa tahap yaitu: system flow chart, 
context diagram, Conceptual Data Model 
(CDM), Physical Data Model (PDM). 
Dari penyesuaian dengan aturan dan 
kebijakan di dinas PU. Cipta Karya 
khususnya bidang penataan ruang, maka 
diperoleh aliran sistem baru yang akan 
dibangun. Proses yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan proses dan tidak 
mempersulit proses. Pada sistem baru yang 
akan dibangun dapat mempermudah 
pengguna dalam menjalankannya. Hasil alir 
sistem yang baru secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
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Konsultan Pengawas UPT SPP Kepala Bidang
P
h
a
s
e
 
1
P
h
a
s
e
 
2
P
h
a
s
e
 
3
P
h
a
s
e
 
4
P
h
a
s
e
 
5
Melakukan 
monitoring 
pekerjaan proyek  
Melakukan 
evaluasi 
pekerjaan proyek
Start
Melakukan 
pencatatan 
pengawasan 
realisasi pekerjaan 
proyek 
2
3
Melakukan 
pencatatan 
perencanaan 
pekerjaan proyek 
1
4
Laporan realisasi 
pekerjaan per periode
Menerima hasil 
keseluruhan 
pekerjaan proyek 
End
5
Surat Perintah 
Kerja
1. Program
2. Kegiatan 
3. Pekerjaan
4. Lokasi pekerjaan
5. Rencana pekerjaan
6. Rencana jadwal
7. Detail pekerjaan
Laporan rekapitulasi 
evaluasi pekerjaan
Laporan realisasi 
pekerjaan
mstprogram
mstrencanapekdtl
mstrencpekjdwl
mstrencanapek
mstlokasipek
mstpekerjaan
mstkegiatan
mstrencanapekdtl
mstrencpekjdwl
mstrencanapek
Data realisasi 
jadwal dan biaya 
pekerjaan proyek
trnrealisasipek
Sisa waktu
Progress 
realisasi
Sisa biaya
trnrealisasipek
mstrencanapekdtl
mstrencpekjdwl
mstrencanapek
trnrealisasipek
Sisa biaya valid
Progress valid
Sisa waktu 
valid
Alert/notifikasi 
pekerjaan 
trnrealisasipek
mstrencanapek
mstrencpekjdwl
mstrencanapekdtl
Hasil evaluasi
Selisih waktu
Selisih biaya
mstrencanapek
trnrealisasipek
mstrencpekjdwl
mstrencanapekdtl
 
Gambar 3. System Flow Baru Monitoring dan 
Evaluasi Pekerjaan Proyek 
Dari rancangan System Flow yang 
sudah digambarkan pada Gambar 3 
selanjutnya akan dirancang sebuah context 
diagram. Context Diagram adalah gambaran 
keseluruhan dari data flow diagram. Di mana 
dalam context diagram akan terlihat 
gambaran umum dari Rancang Bangun 
Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan 
Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di 
Dinas PU. Cipta Karya Sumenep yaitu 
berupa alur input dan output oleh masing-
masing entitas yang memiliki pengaruh 
dalam setiap proses didalamnya. Adapun 
gambar context diagram tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut 
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Gambar 4.  Context Diagram 
 
Berdasarkan context diagram pada 
Gambar 4 akan dirancang sebuah desain 
database. Desain database dibagi dalam dua 
model, yang pertama Conceptual Data 
Model (CDM) dan Physical Data Model 
(PDM). Merupakan jenis model data yang 
menggambarkan secara detail hubungan 
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antar tabel dalam bentuk fisik. PDM dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5.  Physical Data Model Monitoring 
DanEvaluasi Pekerjaan Proyek 
 
c. Tahapan konstruksi perangkat lunak 
(Software Construction) digunakan untuk 
melakukan konversi hasil desain ke sistem 
informasi yang lengkap melalui tahapan 
pengkodean termasuk bagaimana membuat 
basis data dan menyiapkan prosedur 
pengujian, mempersiapkan file pengujian, 
kompilasi pengkodean, memperbaiki dan 
membersihkan program serta melakukan 
peninjauan pengujian. (IEEE Computer 
Society, 2004).  
Dalam proses pengimplementasian saat ini, 
digunakan beberapa aplikasi pendukung 
yaitu : 
1. Adobe dreamweaver adalah aplikasi 
desain dan pengembangan web yang 
menyediakan editor WYSIWYG visual 
dan kode editor dengan fitur standar 
seperti syntax highlighting, code 
completion, dan code collapsing serta 
fitur lebih canggih seperti real-time 
syntax checking dan code introspection 
untuk menghasilkan petunjuk kode untuk 
membantu pengguna dalam menulis 
kode. Dreamweaver memiliki fitur 
browser yang terintegrasi untuk melihat 
halaman web yang dikembangkan di 
jendela pratinjau program sendiri agar 
konten memungkinkan untuk terbuka di 
web browser yang telah terinstall. 
2. MySQL adalah sebuah sebuah 
implementasi dari sistem manajemen 
basisdata relasional (RDBMS) yang dapat 
mengelola database dengan sangat cepat, 
dapat menampung data dalam jumlah 
yang sangat besar, dapat diakses oleh 
banyak user (multi-user), dan dapat 
melakukan suatu proses secara sinkron 
atau bersamaan (multi-threaded).  
d. Uji coba perangkat lunak (Software Testing) 
terdiri dari verifikasi dinamis yang 
menyediakan perilaku sebuah perangkat 
lunak yang diwakili oleh beberapa contoh 
kasus uji coba (IEEE Computer Society, 
2004). Kasus uji coba tersebut dilakukan 
dengan memberikan masukan kepada 
perangkat lunak agar muncul reaksi sesuai 
yang diharapkan, dan sebaliknya.  
Dalam melakukan uji coba perangkat lunak, 
yang pertama kali diperhatikan adalah 
fundamental dari uji coba perangkat lunak 
yang menjelaskan tentang terminology dari 
uji coba terkait, kunci masalah dari uji coba, 
dan hubungan uji coba tersebut dengan 
aktifitas lainnya di dalam perangkat lunak. 
Kedua, yang perlu diperhatikan adalah 
tingkatan dari uji coba yang di dalamnya 
menjelaskan tentang target dari uji coba dan 
tujuan dari uji coba tersebut. Ketiga, perlu 
diperhatikan dalam teknik dari uji coba yang 
meliputi uji coba berdasarkan intuisi dan 
pengalaman tester, diikuti oleh teknik 
berdasarkan spesifikasi, teknik berdasarkan 
kode, teknik berdasarkan kesalahaan, teknik 
berdasarkan penggunaan, dan teknik 
berdasarkan relative ketergantungan dari 
aplikasi tersebut. Keempat, perlu 
diperhatikan bahwa pengukuran 
dikelompokkan menjadi dua yaitu 
berhubungan dengan evaluais ketika uji coba 
dilakukan serta ketika uji coba telah selesai 
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dilakukan. Kelima, perlu diperhatikan bahwa 
proses uji coba itu sendiri yang berisi tentang 
pertimbangan praktis dan aktifitas uji coba 
 
3. Tahap Akhir 
Setelah dilakukan tahapan 
pengembangan, tahapan selanjutnya yang 
dilakukan yaitu tahapan akhir. Tahapan akhir 
yang dilakukan sebagai berikut 
a. Pada tahap ini dilakukan evaluasi dari hasil 
uji coba functional dan non-fucntional, 
sehingga diperoleh kesesuaian aplikasi yang 
akan dibangun dengan sesuai yang 
diharapkan. Dilakukannya perbandingan 
antara hasil aplikasi dengan hasil data yang 
sudah ada sebelumnya, sehingga hasilnya 
nantinya akan bisa dijadikan acuan perkiraan 
yang dapat berfungsi sesuai dengan harapan. 
b. Pada tahap ini dijelaskan kesimpulan tentang 
yang dikerjakan pada hasil uji coba baik 
functional dan non-functional. Hasil dari 
kesimpulan ini berupa hasil monitoring dan 
evaluasi terhadap perencanaan dengan 
pelaksanaan proyek di lapangan baik dari 
segi waktu, biaya, dan progress proyek 
dengan sistem yang telah dibuat. Dengan 
harapan dari hasil ini, monitoring dan 
evaluasi tersebut dapat menjawab perumusan 
masalah dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan saran, berisi tentang saran 
perbaikan kekurangan yang ada pada aplikasi 
yang telah dibuat, serta saran terhadap 
realistis aplikasi yang dibuat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji coba yang telah 
dilakukan selanjutnya adalah melakukan 
evaluasi terhadap sistem tersebut secara 
keseluruhan terutama pada hasil output program. 
Diketahui bahwa aplikasi ini dapat 
diimplementasikan dengan baik. 
pada proses pencatatan perencanaan 
pekerjaan proyek dapat menghasilkan rencana 
pekerjaan, dan rencana penjadwalan, aplikasi 
dapat secara langsung mengirimkan data 
perencanaan kepada semua pihak secara 
realtime. Untuk proses pencatatan realisasi 
pengawasan pekerjaan proyek aplikasi dapat 
menghasilkan data realisasi pekerjaan proyek 
terkait, waktu, biaya, dan progress di lapangan 
per periodenya. Hasil data realisasi secara 
langsung dapat dikirimkan kepada pihak UPT 
untuk di-monitoring.  
Pada proses monitoring aplikasi dapat 
menghasilkan data validasi realisasi pekerjaan 
dan sisa pekerjaan proyek terkait, waktu, biaya, 
dan progress di lapangan, serta alert 
ketidaksesuaian pekerjaan proyek. Setelah 
dilakukan monitoring selanjutnya dilakukan 
evaluasi pekerjaan proyek, evaluasi dapat 
menghasilkan perhitungan berupa selisih waktu 
dan biaya, dan hasil evaluasi proyek. Tahap 
terkahir yaitu menerima hasil keseluruhan 
pekerjaan proyek yang menghasilkan rincian 
laporan realisasi pekerjaan proyek per 
periodenya 
Tahap selanjutnya adalah melakukan 
evaluasi hasil output program yaitu akurasi data 
hasil perhitungan keseluruhan pekerjaan proyek 
dibandingkan dengan hasil perhitungan secara 
manual pada bulan yang sama. Pada tahapan ini, 
uji coba yang dilakukan adalah pada pekerjaan 
drainase di kalianget timur. 
1. Perhitungan Waktu Berdasarkan progress 
Pekerjaan  
Pada proses perhitungan pengendalian 
kemajuan proyek untuk mengetahui besaran 
devisiasi yang terjadi lihat Gambar 6, rumus 
yang dipakai adalah :  
 
 
Gambar 6. Data Hasil Realisasi Pekerjaan di 
Kec. Kalianget Timur 
 
                                     
                                   
 
Jadi realisasi pekerjaan proyek pada minggu 
ke-6 mengalami keterlambatan dari rencana 
yang sudah ditetapkan. Berikut perbandingan 
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hasil perhitungan pada monitoring dan 
evaluasi pekerjaan proyek pada aplikasi lihat 
Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan 
Proyek 
 
2. Perhitungan Biaya Berdasarkan Progress 
Pekerjaan  
Untuk menentukan hasil perhitungan 
pembiayaan pekerjaan tiap minggunya lihat 
Gambar 8 dan hasil laporan realisasi 
mingguan lihat Gambar 9, rumus yang 
dipakai adalah : 
 
 
Gambar 8. Data Rencana Anggaran Biaya di 
Kec. Kalianget Timur 
                                   
                                    
 
                                         
                                     
 
                                    
                                   
 
Keterangan:  
 Deviasi adalah nilai selisih realisasi 
dengan rencana.  
 Realisasi adalah bobot prestasi yang 
terlaksana.  
 Rencana adalah bobot prestasi yang 
harus dicapai 
 
 
Gambar 9. Laporan Mingguan Realisasi 
Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur 
 
Jadi biaya realisasi pekerjaan proyek pada 
minggu ke-6 tidak sesuai dengan biaya 
rencana yang sudah ditetapkan. Sehingga 
penyimpangan terkait biaya realisasi 
pekerjaan kemungkinan besar terjadi. Berikut 
perbandingan hasil perhitungan pada 
monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek 
menggunakan aplikasi lihat Gambar 10. 
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Gambar 10. Laporan Realisasi Mingguan 
Pekerjaan Proyek 
 
3. Perhitungan Biaya dan Waktu 
Pada proses perhitungan untuk pengendalian 
biaya dan waktu, menentukan terlebih dahulu 
indikator-indikator untuk perhitungan 
BCWS, ACWP, dan BCWP. Perhitungan 
untuk indikator-indikator ini diperoleh dari :   
 
                             
                               
                       
 
                   
                   
                             
                
 
                              
                              
               
                            
                              
                
 
Jadi realisasi pekerjaan pada minggu ke-6 
terkait waktu terjadi keterlambatan 
pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan 
tidak sesuai dengan jadwal perencanaan. 
Sedangkan untuk biaya realisasi pekerjaan 
menelan biaya lebih tinggi daripada 
anggaran. Sehingga temuan diawal 
pekerjaan dapat diidentifikasi dan segera 
dilakukan penanganan. Berikut hasil 
perhitungan biaya dan waktu pada 
monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek 
pada aplikasi lihat Gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Selisih waktu dan biaya berdasarkan 
progress pekerjaan proyek 
 
Selanjutnya pada proses perhitungan untuk 
hasil evaluasi pekerjaan proyek, yaitu 
menentukan terlebih dahulu hasil dari 
perhitungan SV dan CV. Adapun rumus  
yang digunakan adalah: 
 
               
                                      
                
                                       
 
Keterangan : 
 Cost Varians (CV) ialah nilai besaran 
varians biaya. 
 Schedule Varian (SV) ialah nilai 
besaran varians jadwal. 
 Budged Cost of Work Prefomed 
(BCWP) ialah nilai hasil pelaksanaan 
tiap skala waktu tertentu. 
 Actual Cost of Work Performed 
(ACWP) ialah jumlah anggaran 
terpakai / pengeluaran tiap skala 
waktu tertentu. 
 Budgeted Cost of Work Scheduled 
(BCWS) ialah anggaran yang 
dialirkan tiap skala waktu tertentu. 
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Jadi realisasi pekerjaan pada minggu ke-6 
terkait hasil evaluasi pekerjaan proyek yaitu 
pengeluaran lebih besar dari anggaran dan 
realisasi lebih kecil dari rencana. Berikut 
hasil perhitungan hasil evaluasi pekerjaan 
proyek pada monitoring dan evaluasi 
pekerjaan proyek menggunakan aplikasi 
lihat Gambar 12. 
 
 
Gambar 12. Hasil Evaluasi Pekerjaan 
berdasarkan progress pekerjaan proyek 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi 
terhadap aplikasi monitoring dan evaluasi 
pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, 
dapat diambil kesimpulan, aplikasi ini 
menghasilkan keluaran (output) berupa sisa 
pekerjaan proyek terkait, waktu, biaya, dan 
progress di lapangan, serta alert ketidaksesuaian 
pekerjaan proyek. Dapat disimpulkan dari hasil 
uji coba diketahui aplikasi dapat menyajikan 
hasil evaluasi pekerjaan dengan memberikan 
informasi terhadap kondisi pekerjaaan di 
lapangan per periodenya. 
Sistem ini masih terbatas pada kegiatan 
pekerjaan proyek yang ada di bidang penataan 
ruang, sehingga dimungkinkan untuk 
dikembangkan menjadi sistem yang lebih 
komplek yang mencakup semua pekerjaan 
proyek yang ada di Dinas PU. Cipta Karya 
Sumenep 
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